
Received 13 May 2024; Received in revised form 13 May 2024; Accepted  24 Juni 2024 
Available online 24 Juni 2024/ © 2024 The Authors. Published by Perkumpulan Pengelola Jurnal PAUD Indonesia. This is an open access 
article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0) 

 

 
 

Contents list avaliable at Directory of Open Access Journals (DOAJ) 

Aulad : Journal on Early Childhood 
Volume 7 Issue 2 2024, Page 323-333 

ISSN: 2655-4798 (Printed); 2655-433X (Online) 
Journal Homepage: https://aulad.org/index.php/aulad 

 

 

Motivasi, Disiplin, Lingkungan Sekolah: Kunci Prestasi 
Belajar 
 
Burniati Azmi, Rhini Fatmasari2, Henny Jacobs3 

Universitas  Terbuka, Riau, Indonesia (1) 

DOI: 10.31004/aulad.v7i2.654 
 
 
 Corresponding author:  
[email: didikotomotive@gmail.com]  

  

Article Info Abstrak 

  
Kata kunci: 
motivasi; 
disiplin; 
lingkungan sekolah; 
prestasi belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: 
Motivation; 
Discipline; 
School environmrnt 
Aacdemic  achievement:; 
 
 

Riset ini bertujuan analisis dampak variabel motivasi, kedisiplinan dan lingkungan 
sekolah pada prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian survei, melibatkan siswa dari beberapa sekolah 
dasar sebagai responden. Metodologi riset ini memakai  penelitian kuantitatif. 
Jumlah  sampel senbanyak 80 siswa. Teknik analisis data menggunakan  soft 
ware  SPSS 20 untuk menguji hipotesis penelitian. Merujuk  pada hasil analisis, 
diperoleh hasil: (1) prestasi belajar siswa terdampak positif  dari motivasi  siswa; 
(2) prestasi belajar terdampak positif dari variabel disiplin siswa; (3) presatasi 
belajar terdampak positif dari  variabel lingkungan sekolah. Riset ini memberi 
simpulan: variabel motivasi, lingkungan sekolah, kedisiplinan siswa secara parsial 
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa SD  di kecamatan Sungai Lala  
kabupaten Indragiri provinsi Riau. Dalam riset  selanjutnya, perlu dilakukan riset 
pada variabel yang berdampak pada siswa yang lain. 
 
Abstract 
 
This research aims to analyze the impact of motivation, discipline and school 
environment variables on student learning achievement. This research was 
conducted using survey research methods, involving students from several 
elementary schools as respondents. This research methodology uses quantitative 
research. The number of samples was 80 students. The data analysis technique 
uses SPSS 20 software to test the research hypothesis. Referring to the results of 
the analysis, the following results were obtained: (1) student learning achievement 
was positively impacted by student motivation; (2) learning achievement is 
positively impacted by student discipline variables; (3) learning achievement is 
positively impacted by school environmental variables. This research concludes: 
motivation variables, school environment, student discipline partially have a 
positive impact on the learning achievement of elementary school students in 
Sungai Lala sub-district, Indragiri district, Riau province. In further research, 
research needs to be carried out on variables that have an impact on other 
students 
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1. PENDAHULUAN 
Kualitas hidup dapat ditingkatkan melalui pendidikan, yang memainkan peran kunci dalam 

membentuk cipta, rasa, dan karsa generasi muda. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menekankan bahwa pendidikan yang membentuk iman taqwa, 
mandiri, cerdas, berakhlak mulia dalam rangka untuk membangun bangsa Indonesia yang madani. Era 
disruption menuntut pesetta didik untuk terus berkembang dan meningkatkan prestasi sesuai dengan 
bakat dan minatnya  di bawah bimbingan  dan pendidikan sekolah. 

Ilmu pengetahuan menjadi penting, mendorong semua orang untuk menuntutnya. Siswa sebaiknya 
memiliki motivasi belajar, karena ini memengaruhi efektivitas kegiatan belajar. Motivasi mendorong 
siswa untuk meraih hasil belajar lebih baik, sejalan dengan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi 
hasil belajar siswa, Motivasi siswa bervariasi, dipengaruhi oleh faktor internal (minat, sikap, alasan, tujuan, 
hasrat) dan faktor eksternal (guru, teman, orang tua, lingkungan).Peran orang tua sangat penting, 
memberikan dorongan, motivasi, dan fasilitas belajar yang memadai. Lingkungan sekolah, termasuk guru, 
teman, dan staf, juga memengaruhi motivasi siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung aktif 
dalam kegiatan belajar, membentuk kedisiplinan belajar, dan meningkatkan daya kemampuan serta hasil 
belajar. 

Kedisiplinan suatu hal yang penting diterapkan pada peserta  didik dalam pengembangan 
pengendalian diri dan tercapainya tujuan penddikan sesuai dengan Undang-undang (Akmaluddin & 
Haqiqi, 2019). Kediisiplinan dibutuhkan dalam rangka memberikan pengetahuan yang tepat dalam 
kegitan belajar mengajar. Kedisiplinan dapat menjadi faktor utama dalam menentukan hasil 
belajar(Salsabila Ritonga & Nurkamal Fauzan, 2023). .Sikap disiplin di sekolah dapat membentuk 
kepribadian siswa dan berpengaruh pada hasil belajar, memastikan pola belajar teratur dan terarah.Siswa 
yang disiplin menunjukkan perilaku tertib di sekolah, seperti masuk kelas dengan tertib, memberi salam 
pad guru, dan berdoa sebelum pelajaran ((Dimyati, 2009:22). Disiplin belajar menuntut kesadaran diri 
siswa, namun kesadaran ini sering kurang disadari (Dimyati,2009: 22). Pembiasaan hidup disiplin, 
terutama dalam belajar, bukan hal mudah dan dipengaruhi oleh faktor sumber belajar, pendidik, orang 
tua, dan siswa. 

 Masalah-masalah yang terkait dengan motivasi, disiplin, dan lingkungan sekolah dapat sangat 
bervariasi, tetapi berikut adalah beberapa contoh umum: (1)Masalah Motivasi. Salah satu masalah yang 
sering terjadi adalah rendahnya motivasi siswa dalam belajar. Ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
seperti kurangnya minat terhadap materi pelajaran, kurangnya dukungan dari orang tua atau guru, rasa 
putus asa karena kesulitan belajar, atau kurangnya penghargaan atas upaya belajar yang dilakukan siswa; 
(2) Masalah Disiplin. Masalah disiplin di sekolah dapat mencakup perilaku siswa yang tidak sesuai dengan 
aturan sekolah, seperti keterlambatan, meninggalkan kelas tanpa izin, penggunaan bahasa kasar, atau 
perilaku mengganggu lainnya. Hal ini dapat mengganggu pembelajaran siswa lain dan menciptakan 
lingkungan belajar yang tidak kondusif; (3) Masalah Lingkungan Sekolah. Masalah terkait lingkungan 
sekolah bisa meliputi kondisi fisik yang tidak memadai, seperti ruang kelas yang sempit atau rusak, 
fasilitas yang kurang lengkap, atau lingkungan yang tidak aman. Selain itu, budaya sekolah yang negatif, 
seperti intimidasi atau diskriminasi, juga dapat menjadi masalah yang serius dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang sehat dan inklusif; (4)Kurangnya Dukungan dan Sumber Daya:.Masalah-masalah 
ini sering kali berakar pada kurangnya dukungan dan sumber daya yang tersedia untuk siswa dan staf 
sekolah. Kurangnya bantuan untuk mengatasi masalah motivasi atau disiplin, serta kurangnya investasi 
dalam perbaikan infrastruktur dan peningkatan lingkungan sekolah, dapat memperburuk kondisi 
tersebut; (4) Ketidakcocokan Lingkungan Sekolah dengan Kebutuhan Siswa. Beberapa siswa mungkin 
menghadapi kesulitan karena lingkungan sekolah tidak memenuhi kebutuhan mereka secara individu, 
seperti kebutuhan akan dukungan khusus untuk belajar, lingkungan yang mendukung untuk 
kesejahteraan mental, atau lingkungan yang ramah terhadap keberagaman dan inklusi. 

Dalam mengatasi masalah-masalah ini, penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan, 
termasuk siswa, orang tua, guru, staf sekolah, dan pihak terkait lainnya. Pendekatan yang holistik dan 
kolaboratif diperlukan untuk mengidentifikasi penyebab masalah dan mengimplementasikan solusi yang 
efektif untuk meningkatkan motivasi, disiplin, dan lingkungan sekolah secara keseluruhan.Kenyataan  
yang terjadi  di sekolah dasar Negeri di kecamatan Sungai Lala belum memenuhi harapan oleh dinas 
pendidikan maupun sekolah. Prestasi bealajar siswa cenderung  kurang maksimal. Pra penelitian yang 
dilakukan menemukan  masih banyak  siswa yang datang terlambat, jarangnya  guru memberikan 
motivasi  serta  lingkunagn sekolah yang kurang nyaman untuk proses pembelajaran. Merujuk hasil pra 



Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(2), Pages 323-333 
 

 
Page 325 of 333 

penelitian, dapat diperoleh data tentang faktor presatsi belajar siswa sebagaimana disajikan pada tabel 
1. Survei ini dilakukan pada sekolah dasar  bulan Agustus 2022 dengan responden sebanyak 400 siswa. 
Merujuk  pada  uraian di atas, mendorong  dilakukan riset tentang dampak atau pengaruh motivasi, 
kedisiplinan, lingkungan kerja  pada prestasi kerja  siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengekplorasi pengaruh  motivasi, kedisiplinan dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. 
Hal ini akan diharapkan menjadi solusi  dalam mengatasi masalah yang terjadi pada saat ini. 

 
Tabel 1. Survei Pra penelitian 

 
Sumber Data : analsisis Peneliti 

 
Motivasi 

Gaya penggerak yang bersumber dalam diri pribadi siswa  yang memunculkan keberlanjutan, arah 
kegiatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan di sebut motivasi (Novitasari, 2023). Selanjutnya  
pernyataan  Hakim (2013: 9.2) menegaskan  suatu  daya dorong  keinginan  dimanan dapat berdampak  
individu atau orang melaksnaakan kegiatan  dalam mencapai tujuan adalah disebut motivasi. Huiitt 
(2013: 92) mengemukakan tentang motivasi sebagai suatu hasrat atau keinginan seseorang individu 
dalam meraih  tujuan atau goals. Motivasi siswa adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong 
siswa untuk belajar, berpartisipasi, dan mencapai tujuan akademik atau non-akademik. Ini melibatkan 
kombinasi faktor-faktor seperti minat, kebutuhan, nilai-nilai pribadi, harapan, dan penghargaan yang 
mempengaruhi tingkat keinginan dan dedikasi siswa terhadap pembelajaran. Motivasi siswa juga dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan belajar, dukungan dari guru dan orang tua, serta pengalaman belajar 
sebelumnya. Dalam konteks pendidikan, motivasi siswa sangat penting karena dapat memengaruhi 
tingkat keterlibatan, pencapaian akademik, dan perkembangan pribadi siswa. 

(Hamallik, 2017)menegaskan  terdapat tiga kegunaan motivasi yaitu: (1) sebagai motor peenggerak 
manusia dalam meraih harapan; (2) mengarahkan ke arah tujuan; (3) sebagai peneyeleksi  dalam 
penentuanan ararah tindakan. Merujuk pernyataan (Sardiman, 2010) , siswa yang bermotivasi bercirikan: 
(1) rajin hadipi pekerjaan; (2) menghadapi tatangan dengan ulet; (3) berminat berbagai macam persoalan; 
(4) merasa jenuh dengan pekerjaan yang monoton; (5) mampu pertahankan ide/ gagasan; (6) teguh 
pendiirian yang bersifat prinsip baik; (7) suka  tantangan hal baru; (8) suka bekerja mandiri.. 

Motivasi siswa adalah pendorong utama di balik kesuksesan akademik dan perkembangan pribadi 
mereka. Peran motivasi sangat penting dalam konteks pendidikan karena dapat memengaruhi sejumlah 
faktor kunci: (a) Peningkatan Kinerja Akademik. Motivasi yang tinggi cenderung menyebabkan kinerja 
akademik yang lebih baik. Siswa yang termotivasi secara intrinsik memiliki keinginan yang kuat untuk 
belajar dan meraih prestasi; (b)Peningkatan Keterlibatan. Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif 
dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya. Mereka lebih mungkin mengambil inisiatif, 
berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan mencari peluang belajar tambahan; (c) Pembangunan 
Keterampilan. Motivasi yang tinggi dapat memacu siswa untuk mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan mereka. Mereka lebih mungkin mencari solusi atas tantangan yang 
mereka hadapi dan berusaha untuk meningkatkan diri; (d) Pembentukan Sikap Positif. Siswa yang 
termotivasi cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran dan sekolah secara 
keseluruhan. Mereka lebih mungkin memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan menghadapi tantangan 
dengan optimism; (e) Mengatasi Rintangan. Ketika siswa menghadapi rintangan atau kegagalan, motivasi 
yang kuat dapat membantu mereka tetap gigih dan tetap fokus pada tujuan mereka. Hal ini membantu 
mereka untuk tidak menyerah dengan mudah; (f)Meningkatkan Kepuasan Belajar. Siswa yang 
termotivasi cenderung lebih puas dengan pengalaman belajar mereka. Mereka menemukan kepuasan 
dalam mencapai tujuan mereka dan mengeksplorasi minat mereka. 
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Oleh karena itu, memahami dan memperkuat motivasi siswa adalah aspek penting dalam 
pendidikan. Guru dan pengajar memiliki peran kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
motivasi siswa, membangun hubungan yang baik, dan memberikan umpan balik yang membangkitkan 
semangat belajar. 

 
Disiplin 

 Disiplin sebagai bentuk ketundukan terhadap aturan  serta patuh terhadap pengawan serta 
pengendalian (Nasution, 2017). (Sanjaya, 2011)  menyatakan pentingnya disiplin belajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Zinal (2009:2) dan Arikunto (2012:1) menekankan bahwa disiplin mencerminkan 
aspek kehidupan yang harus ada dalam masyarakat. Disiplin melibatkan sikap menghormati, menghargai, 
patuh, dan taat terhadap peratura (Siswanto, 2011). 

Jenis-jenis disiplin, menurut Bahri (2009:31-33), dapat dikelompokkan sebagai disiplin pribadi, 
sosial, nasional, ilmu, dan tugas. Disiplin pribadi melibatkan pengarahan diri ke tujuan dengan keralaan 
untuk melaksanakan. Disiplin sosial berkembang dari kewajiban pribadi dalam hidup bermasyarakat. 
Disiplin nasional menunjukkan kemampuan mematuhi ketentuan negara. Disiplin ilmu dan tugas 
melibatkan ketaatan pada ketentuan sebagai ilmuwan atau atasan. 

Selanjutnya  Barnawi &  Arifin (2012: 113) berpendapat  sikap disiplin terbagi: (1) kedisplinan dalam 
bekerja ; (2) kedisiplinan dalam  waktu; (3) kedispilina  dalam menegakkan aturan; (4) kedisplinan aspek 
religiusitas;(5) kedisiplinan dan konsep otorataris. Disiplin pada siswa adalah konsep yang mencakup 
serangkaian perilaku, norma, dan aturan yang mengarah pada perilaku yang sesuai dan tertib di 
lingkungan sekolah. Ini melibatkan pengembangan kontrol diri, tanggung jawab, dan kesadaran terhadap 
norma dan aturan yang diterapkan di sekolah. Berikut adalah beberapa aspek penting dari konsep disiplin 
pada siswa. (a)Kepatuhan terhadap Aturan: Disiplin melibatkan kepatuhan siswa terhadap aturan dan 
prosedur yang ditetapkan oleh sekolah. Ini termasuk aturan-aturan terkait perilaku di kelas, pakaian, 
kehadiran, dan tata tertib lainnya; (b)Pengendalian Diri. Siswa yang disiplin mampu mengendalikan 
emosi, impuls, dan perilaku mereka sendiri. Mereka memiliki kesadaran diri yang kuat dan dapat 
mengatur diri mereka sendiri untuk bertindak sesuai dengan norma-norma yang ditetapkan; (c)Respek 
terhadap Otoritas:.Disiplin juga melibatkan penghargaan dan penghormatan terhadap otoritas, termasuk 
guru, staf sekolah, dan petugas keamanan. Siswa yang disiplin menghormati instruksi dan arahan yang 
diberikan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab di sekolah; (d) Tanggung Jawab. Siswa yang disiplin 
bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka sendiri. Mereka memahami konsekuensi dari 
perilaku mereka dan siap menerima tanggung jawab atas tindakan mereka; (e)Kerjasama. Disiplin juga 
melibatkan kemampuan siswa untuk bekerja sama dengan baik dengan orang lain dalam lingkungan 
sekolah. Mereka menghargai kerjasama, toleransi, dan keberagaman dalam hubungan antar-siswa; (f) 
Pembinaan Karakter. Disiplin membantu dalam pembentukan karakter siswa dengan memperkuat nilai-
nilai seperti integritas, kerja keras, kesabaran, dan rasa hormat terhadap orang lain. 

Penting untuk dicatat bahwa pendekatan terhadap disiplin haruslah holistik dan mencakup 
berbagai strategi, mulai dari pemberian teladan positif oleh guru dan staf sekolah, pembinaan perilaku 
yang diinginkan, hingga penerapan konsekuensi yang konsisten namun adil untuk pelanggaran aturan. 
Tujuan dari penerapan disiplin adalah untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan produktif 
bagi semua siswa di sekolah. 

 
Lingkungan Sekolah 

Lingkungan  sekolah dapat dimanfaatkan dalam memotivasi peserta didik dalam melakukan proses 
belajar di sekolah(Ikhsan & Ruslan, 2017). Senada dengan    (Chrislando, 2019)bahwa  lingkungan sekolah 
dapat dimanfaatkan oleh guru  dan siswa sebbagai sumber belajar. Tenaga kependidikan, nilai moral, 
kode etik, sarana prasarana, kuriikulum  serta iklim atau suasana sekolah. Lingkungan sekolah merujuk 
pada seluruh konteks fisik, sosial, dan budaya di mana proses pembelajaran dan interaksi siswa terjadi.  
Uraian  di atas dapat disimpulkan ,  Lingkungan sekolah merujuk pada seluruh konteks fisik, sosial, dan 
budaya di mana proses pembelajaran dan interaksi siswa terjadi. Definisi lingkungan sekolah meliputi 
beberapa aspek:: (1)Aspek Fisik. Ini mencakup bangunan, ruang kelas, perpustakaan, lapangan olahraga, 
kantin, fasilitas sanitasi, dan fasilitas lainnya yang ada di sekolah. Aspek fisik ini menciptakan kerangka 
kerja tempat di mana kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler berlangsung; (2) Aspek Sosial. 
Lingkungan sekolah juga mencakup interaksi sosial antara siswa, guru, staf sekolah, dan orang tua. Ini 
mencakup dinamika hubungan antarindividu di sekolah, baik dalam konteks pembelajaran formal 
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maupun kegiatan sosial di luar kelas; (3) Aspek Budaya: Ini merujuk pada nilai-nilai, norma-norma, tradisi, 
dan kebijakan yang membentuk identitas sekolah. Aspek budaya ini mencakup sikap terhadap 
keberagaman, inklusivitas, pendidikan karakter, dan budaya sekolah yang ditumbuhkan oleh komunitas 
pendidikan; (4) Aspek Emosional dan Psikologi.  Lingkungan sekolah juga mencakup kesejahteraan 
emosional dan psikologis siswa dan staf. Ini mencakup dukungan sosial, akses terhadap layanan 
kesehatan mental, penanganan konflik, dan promosi kesejahteraan secara keseluruhan; (5) Aspek 
Keamanan. Ini mencakup keamanan fisik dan keamanan emosional di lingkungan sekolah. Ini termasuk 
langkah-langkah keamanan untuk melindungi siswa dan staf dari bahaya fisik, serta kebijakan dan praktik 
untuk mencegah intimidasi, pelecehan, atau perilaku berbahaya lainnya; (7) Aspek Pembelajaran dan 
Pengembangan. Lingkungan sekolah harus mendukung proses pembelajaran yang efektif dan 
pengembangan siswa secara holistik. Ini mencakup penyediaan sumber daya pembelajaran, fasilitas 
untuk pengembangan keterampilan, dan budaya belajar yang mendorong eksplorasi, inovasi, dan 
pencapaian akademik.  

Lingkungan sekolah melibatkan pemahaman yang holistik tentang berbagai faktor yang 
memengaruhi pengalaman belajar dan pertumbuhan siswa. Sebuah lingkungan sekolah yang baik 
diupayakan untuk menjadi tempat yang aman, inklusif, dan mendukung bagi semua individu yang terlibat 
di dalamnya. Lingkungan  sekolah dapat menjadi sumber belajar yang relevan dan adaptable (Ayuningsih 
& Falah, Irfan, 2020). 

 
Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan suatu proses pada perilaku seseorang  terhadap perilaku hidup dan 
etika  yang baru, fungsional dan memiliki peningkatan positif (Priansa, 2015: 66)   Selanjutnya  Syah 
(2013: 216) mendiskripsioan prestasi sebagai produk belajar yang ideal  aspek psikologi, yang terubah 
akiat pengalaman  dalam pembelajaran. Prestasi  belajar meliputi hal yang berhubungan dengan hasil 
belajar dari pengetahuna, sikap dan keterampilan yang diraih peserta didik setelah melalui proses 
belajar(Pratiwi, Ni Wyn et al., 2018).  

(Antari et al., 2015) menegaskan bahwa lingkungan menjadi faktor penentu dari prestasi belajar 
peserta didik. Indikator dari prestasi belajar ditandai adanya perubahan perilaku, sikap, pengetahuan, 
keterampilan yang diperoleh peserta didik. 
Hipotesis yang diajukan: 
1) H1:  Motivasi siswa berpengaruh pada prestasi belajar 
2) H2:. Displin siswa berpengaruh pada prestasi belajar 
3) H3:. Lingkungan sekolah berpengaruh pada prestasi belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai metode dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian dilakukan di lima SD 
Negeri kecamatan Sungai Lala, Indragiri Riau.  Sampel  peneitian  berjumlah 80 siswa ( 20% dari populasi 
yang berjumlah 400 siswa). Penelitian ini mengunakan angket atau kuesioner dsebagai media dalam 
pengumpulan data. Analisis data menggunakan soft ware SPSS 20  untuk menjawab hipotesis  yang 
diajukan dalam penelitian yang sebelumnya dilakukan uji normalitas, homogenitas. Dalam penelitian ini 
akan menganalis pengaruh motivasi (X1), disiplin (X2) dan lingkungan sekolah (X3) terhadap prestasi 
belajar (Y). Desain penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
 

Motivasi 

Disiplin 

Lingkungan 

sekolah 

Prestasi  Belajar 

H1 

H2 

H3 
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Keterangan: 
X1: motivasi 
X2; Disiplin 
X3: lingkungan sekolah 
Y: prestasi belajar 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian 

Merujuk  dari hasil analisi SPSS 20, diperoleh data penelitian sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Diskripsi data 
 

 
Sumber: analisis peneliti 

 
Merujuk pada tabel 2, skor variabel motivasi, disiplin, lingkungan sekolah, dan prestasi belajar siswa 

dihitung dari 80 sampel. Motivasi siswa memiliki skor rata-rata 87,80 dengan persentase 87,80% dan 
dikategorikan sebagai sedang atau baik, menunjukkan motivasi belajar yang baik. Disiplin siswa memiliki 
skor rata-rata 60,46 dengan persentase 60,46% dan dikategorikan sebagai sedang atau baik, 
menunjukkan tingkat disiplin yang cukup baik. Lingkungan sekolah memiliki skor rata-rata 33,09 dengan 
persentase 78,78% dan dikategorikan sebagai sedang atau baik, menunjukkan pengaruh positif 
lingkungan sekolah. Prestasi belajar siswa memiliki skor rata-rata 81,09 dengan persentase 82,60% dan 
dikategorikan sebagai sedang atau baik, menunjukkan prestasi belajar yang baik pada peserta didik. 
 
Uji Hipotesis 
Dampak  Variabel Motivasi  (X1) pada Prestasi belajar (Y) 

Hasil  analisis SPSS 20 tentang  uji pengaruh variabel motivasi terhadap prestasi disajikan seperti 
pada tabel 3. 

X1 

X2 

X3 

Y 

H1 

H2 

H3 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 1 

 
Sumber:  analisis data Peneliti 

 
Berdasarkan uji t, nilai t hitungnya 3,058 > t tabel 1,991, dengan nilai signifikansinya 0,004 < 0,05, 

sehingga hipotesis diterima, menunjukkan adanya pengaruh motivasi pada prestasi belajar..  
 
Dampak Variabel Disiplin  (X2) pada Prestasi belajar (Y) 

Hasil  analisis SPSS 20 tentang  uji pengaruh variabel disiplin terhadap prestasi disajikan seperti 
pada tabel 2. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 2 

 
Sumber: Analisis data Peneliti 

 
Merujuk hasil analis dan tabel di atas t hitung 2,169 > t tabel 1,991, dengan signifikansi 0,033 < 0,05. 

Maka Ha diterima yang bermakna disiplin memilikid ampak positif signifikan terhadap presytasi belajar 
siswa.  
 
Dampak variabel lingkungan sekolah (X3) pada Prestasi belajar (Y) 

Hasil  analisis SPSS 20 tentang  uji pengaruh variabel lingkungan sekolah terhadap prestasi 
disajikan seperti pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 3 

 
Sumber: analisis  data Peneliti 

 
Merujuk hasil di aats,  t hitung 2,244 > t tabel 1,991 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka 

kesimpulannya adalah  Ha diterima  yaitu  variabel lingkungan sekolah berdampak positif  pada  prestasi 
belajar siswa. 

 
Pembahasan 
Dampak motivasi terhadap prestasi belajar 

Merujuk hasil  penelitian di atas, disimpulkan bahwa motivasi berdampak pada prestasi belajar 
siswa SD di kecamatan Sungai Lala, Indra Giri provinsi Riau. Pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar 
siswa di SD Negeri di Kecamatan Sungai Lala dapat tercermin dalam beberapa aspek berikut: Motivasi 
yang tinggi cenderung memicu ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran. Siswa yang merasa 
termotivasi akan lebih cenderung untuk aktif belajar, mengikuti pelajaran dengan lebih antusias, dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa yang termotivasi memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap pembelajaran. Mereka 
akan lebih tekun dalam mengerjakan tugas, menghadapi tantangan belajar, dan bertekad untuk mencapai 
prestasi akademik yang tinggi. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan tingkat konsentrasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas. Mereka cenderung lebih fokus dan tidak mudah terganggu 
oleh faktor-faktor eksternal yang dapat menghambat pembelajaran. Siswa yang termotivasi cenderung 
menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
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materi pembelajaran. Mereka lebih mungkin untuk menggunakan berbagai teknik belajar, seperti 
pemeriksaan ulang, diskusi, atau pencarian informasi tambahan, yang dapat meningkatkan prestasi 
belajar mereka. Motivasi yang tinggi juga dapat memengaruhi tingkat ketekunan siswa dalam 
menghadapi rintangan atau kesulitan dalam pembelajaran. Mereka akan lebih bersemangat dan tidak 
mudah menyerah ketika menghadapi tantangan, yang pada akhirnya dapat membantu mereka mencapai 
hasil belajar yang lebih baik. Hal ini memperkuat penelitian (Giawa et al., 2020) yang menyatakan  bahwa 
motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  Motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik memberikan kontribusi  terhadap kenaikan  prestasi siswa. Sejalan dengan (Ana, Ria, Fajrin, 
2021) bahwa motivasi belajar peserta didik berdampak signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara motivasi belajar dan prestasi akademik. 
Siswa yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi cenderung mendapatkan nilai yang lebih baik dan 
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang 
kurang termotivasi. Oleh karena itu, penting bagi guru, orang tua, dan institusi pendidikan untuk 
menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi siswa untuk belajar, seperti memberikan penghargaan, 
umpan balik positif, serta menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi memainkan peran yang penting dalam 
membentuk prestasi belajar siswa di SD Negeri di Kecamatan Sungai Lala. Siswa yang merasa termotivasi 
cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik karena mereka memiliki dorongan internal untuk 
belajar dan mencapai kesuksesan dalam pendidikan mereka. 

. 
Pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar 

Pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar siswa di SD Negeri di Kecamatan Sungai Lala dapat 
dilihat dari beberapa aspek berikut: Siswa yang disiplin cenderung hadir secara teratur di sekolah dan 
mengikuti semua kegiatan pembelajaran. Kehadiran yang konsisten ini memberikan kesempatan yang 
lebih besar bagi siswa untuk memahami materi pelajaran secara menyeluruh, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan prestasi belajar mereka. 

Disiplin membantu siswa untuk mengembangkan ketekunan dan kemandirian dalam belajar. Siswa 
yang disiplin akan memiliki kebiasaan belajar yang teratur, mengatur waktu dengan baik, dan 
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Ini memungkinkan mereka untuk mengatasi 
tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran dengan lebih efektif, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar mereka. Siswa yang memiliki disiplin juga cenderung memiliki kemampuan 
pengendalian diri yang baik. Mereka mampu mengatur perilaku mereka sendiri, mengendalikan impuls, 
dan tetap fokus pada tujuan belajar mereka. Pengendalian diri ini membantu siswa untuk menghindari 
gangguan atau godaan yang dapat mengganggu pembelajaran, sehingga mereka dapat lebih fokus pada 
mencapai prestasi akademik yang tinggi. 

Disiplin membantu siswa untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas tinggi dan bertanggung 
jawab atas tugas-tugas mereka. Siswa yang disiplin cenderung lebih rajin mengerjakan tugas, mengikuti 
petunjuk dengan baik, dan memberikan usaha maksimal dalam pembelajaran. Hal ini dapat tercermin 
dalam peningkatan kualitas pekerjaan mereka dan, akhirnya, dalam prestasi belajar yang lebih baik.Siswa 
yang memiliki disiplin yang tinggi umumnya menunjukkan etos kerja yang kuat dan perilaku yang baik 
dalam kelas. Mereka menghormati guru dan rekan-rekan sekelas, mengikuti aturan dan tata tertib 
sekolah, dan memberikan kontribusi positif dalam lingkungan belajar. Etos kerja dan perilaku yang baik 
ini dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih kondusif, yang dapat mendukung pencapaian 
prestasi belajar yang lebih baik. 

Hal ini  memperkuat penelitian yang dilakukan (Panjaitan, Putri et al., 2022)yang menegaskan 
disiplin memiliki dampak yang positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Didiplin siswa meningkat 
akan memberikan kecenderungan terdapat peningkatan prestasi belajar siswa.Hasil penelitian ((Leobisa 
& Nammah (2022);  Suroyo, S., Kurniatun, T. C., & Herningsih, H. (2022)) menyatakan bahwa faktor 
kedisiplinan dalam belajar memberikan efek positif terhadap prestasi belajar yang diraih siswa.  
Kedisiplinan belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kedisiplinan 
belajar mencakup pengendalian diri, kepatuhan terhadap aturan, konsistensi dalam menjalankan rutinitas 
belajar, serta kemampuan untuk mengatur waktu dan prioritas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin memainkan peran yang penting dalam 
membentuk prestasi belajar siswa di SD Negeri di Kecamatan Sungai Lala. Siswa yang memiliki tingkat 
disiplin yang tinggi cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik karena mereka memiliki 
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kemampuan untuk mengatur diri mereka sendiri, mengendalikan perilaku, dan fokus pada pencapaian 
tujuan belajar mereka. 
 
Pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SD Negeri Kecamatan Sungai Lala, 
Indragiri Riau, dapat dijelaskan sebagai berikut. Lingkungan sekolah yang menyediakan fasilitas dan 
sarana pembelajaran yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, 
laboratorium, dan fasilitas olahraga, dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Fasilitas yang memadai 
dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal dan mendorong siswa untuk lebih aktif dan efektif 
dalam belajar.Lingkungan sekolah yang mempromosikan budaya positif, seperti semangat kerjasama, 
rasa hormat, dan dukungan antar siswa dan staf pengajar, dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan 
diri siswa. Budaya sekolah yang positif menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang dapat 
memengaruhi prestasi belajar siswa secara positif. Kualitas tenaga pendidik dan kepengurusan sekolah 
juga memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang berkualitas, peduli, dan 
berdedikasi dapat memberikan pembelajaran yang efektif dan mendukung kemajuan belajar siswa. Selain 
itu, keberadaan kepala sekolah dan staf pengelola yang efisien dan proaktif dapat menciptakan 
lingkungan sekolah yang terorganisir dan berorientasi pada pencapaian prestasi belajar yang tinggi. 

Program Pembinaan dan Pengembangan: Lingkungan sekolah yang menyediakan program 
pembinaan dan pengembangan siswa secara holistik juga dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Program-program ini dapat mencakup pembinaan motivasi, pembelajaran tambahan, bimbingan 
akademik, serta pengembangan keterampilan sosial dan emosional, yang semuanya dapat membantu 
siswa mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. Kondisi fisik lingkungan sekolah yang aman, 
bersih, dan terawat dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan menenangkan bagi siswa. 
Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman memberikan rasa percaya diri dan ketenangan bagi siswa, 
yang pada gilirannya dapat memengaruhi fokus dan konsentrasi mereka dalam pembelajaran, sehingga 
berdampak pada prestasi belajar. 

Penelitian  ini memperkuat penelitian ( Mulia, Wayan & Astuti (2022); Salim, Lastori & Sarapung 
(2022)  yang menegaskan  bahwa lingkungan  sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 
belajar  peserta  didik. Lingkungan yang kondusif, nyaman, tenang  memberikan dukungan terhadap 
kelancaran dalam pembelajaran serta berpotensi kuat dalam tingkatkan prestasi belajar siswa. 

Dengan demikian, lingkungan sekolah memiliki peran yang penting dalam membentuk prestasi 
belajar siswa di SD Negeri Kecamatan Sungai Lala, Indragiri Riau. Lingkungan sekolah yang memadai, 
budaya sekolah yang positif, sumber daya manusia yang berkualitas, program pembinaan dan 
pengembangan yang holistik, serta kondisi fisik dan keamanan yang baik dapat berkontribusi secara 
positif terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya (1) keterbatasan sampel yang hanya berjumlah 80 
orang yang memungkinkan belum bisa mewakili populasi; (2) pendapat responden dalam pengisian 
kuesioner kadang-kadang belum mencerminkan keadaan sesungguhnya. Selanjutnya implikasi dari hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa motivasi, disiplin, dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa: (a) Pengembangan Program Pembelajaran.Dengan temuan 
bahwa motivasi, disiplin, dan lingkungan sekolah berdampak signifikan terhadap prestasi belajar siswa, 
sekolah dapat merancang dan mengimplementasikan program-program pembelajaran yang lebih 
berfokus pada penguatan ketiga aspek ini. Misalnya, sekolah dapat mengadakan seminar atau workshop 
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa; (b) Pelatihan dan Pengembangan Guru. Guru 
perlu dilatih untuk memahami dan menerapkan strategi yang dapat meningkatkan motivasi dan disiplin 
siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pelatihan ini dapat mencakup teknik-teknik 
pengelolaan kelas, strategi komunikasi yang efektif, dan metode pembelajaran yang inovatif; (c) 
Kebijakan Sekolah.Sekolah dapat mengembangkan kebijakan yang mendukung peningkatan motivasi, 
disiplin, dan lingkungan belajar. Contohnya, memberikan penghargaan atau insentif bagi siswa yang 
menunjukkan peningkatan dalam prestasi atau perilaku yang baik. Kebijakan disiplin yang adil dan 
konsisten juga perlu diterapkan untuk memastikan lingkungan yang kondusif bagi belajar; (d) 
Keterlibatan Orang Tua.Hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak-anak mereka. Sekolah dapat memperkuat komunikasi dan kerjasama dengan orang tua 
melalui pertemuan rutin, laporan kemajuan siswa, dan kegiatan yang melibatkan orang tua dalam proses 
pembelajaran; (e) Fasilitas dan Sumber Daya Sekolah.Untuk mendukung lingkungan belajar yang positif, 
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sekolah harus memastikan ketersediaan fasilitas dan sumber daya yang memadai. Ini bisa termasuk ruang 
kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, akses ke teknologi pendidikan, dan ruang terbuka yang 
memadai untuk aktivitas fisik; (f) Pendekatan Personal dalam Pembelajaran.Pendekatan pembelajaran 
yang personal, yang memperhatikan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa, dapat membantu 
meningkatkan motivasi dan disiplin. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan individu, guru dapat 
memberikan dukungan yang lebih efektif dan menyesuaikan metode pengajaran; (g) Monitoring dan 
Evaluasi.Sekolah harus secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program dan 
kebijakan yang diterapkan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan 
motivasi, disiplin, dan lingkungan belajar, serta melakukan perbaikan jika diperlukan. 

Dengan menerapkan implikasi-implikasi ini, diharapkan sekolah dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih efektif dan kondusif, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
KESIMPULAN 

Simpulan dalam riset ini memberikan kontribusi  terhadap  peningkatan prestasi belajar siswa. 
Motivasi siswa mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
Semakin tinggi motivasinya maka semakin tinggi prestasi belajar siswa. Selanjutnya kedisiplinan siswa 
akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi akan 
memberikan pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa. Kemudian penelitian ini membuktikan, 
lingkungan sekolahberpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan sekolah 
yang nyaman, kondusif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Saran yang diberikan  dalam riset ini 
adalah supaya  stake holder  sekolah meningkatkan motivasi  belajar siswa  dengan baik, menegakkan 
kedisiplinan siswa  serta mewujudkan  lingkungan sekolah yang bersih, aman, nayaman dan kondusif  
yang memberikan  ruang bagi siswa untuk belajar dengan baik dan nyaman.  Dalam penelitian 
selanjutnya, perlu dilakukan pengamatan terhadap variabel lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa seperti kemampuan intelektual, kualitas pengajaran, dan faktor eksternal lainnya. 
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